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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang
manajemen peningkatan mutu tenaga pendidik di MTs Nurul Khoir Surabaya,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan profesionalitas pendidik di MTs Nurul Khoir
pertama, kompetensi pedagogik, tenaga pendidik MTs Nurul Khoir
Surabaya dalam mengelola pembelajaran metode mengajar yang efektif sesuai
dengan kondisi dan karakteristik siswa, memahami siswa sesuai dengan
kecerdasan intelektual, memahami peserta didik (siswa) dari perkembangan
diri siswa secara menyeluruh, mengenali minat dan kemampuan masing-
masing siswa untuk menjadi ukuran dalam menentukan langkah proses
mengajar guru selanjutnya, mengarahkan dan memberi motivasi terhadap
siswa agar mempunyai kesiapan penuh dalam pembelajaran, sebelum
mengajar mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk siswa yang
berhubungan dengan materi yang akan diajarkan, dan melakukan evaluasi
pembelajaran disetiap akhir pembelajaran. Kedua kompetensi profesional,
Tenaga pendidik ( guru ) MTs Nurul Khoir Surabaya mampu memahami
materi pembelajaran secara luas, sesuai dengan latar belakang pendidikannya,

akan tetapi ada satu tenaga pendidik yang belum sesuai dengan latar belakang
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pendidikannya, namun tenaga pendidik (guru) mampu mengajar mata
pelajaran tersebut. Ketiga kompetensi kepribadian, tenaga pendidik (guru)
MTs Nurul Khoir Surabaya mempunyai kepribadian yang arif, berwibawa,
disiplin, dewasa dan berakhlak mulia, selain itu guru juga mengajarkan untuk
berbuat baik terhadap sesama, berkata jujur, ikhlas dalam memberi, saling
menolong dan berbakti kapada kedua orang tua. Keempat kompetensi sosial,
tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya selalu bersikap sesuai
dengan tanggung jawabnya, yaitu bersosialisasi dan berkomunikasi secara
efektif dengan peserta didik ( siswa), dengan sesama pendidik dan orang tua
wali atau masyarakat.

2. Strategi Kepala Sekolah MTs Nurul Khoir Surabaya dalam meningkatkan
profesional guru adalah meliputi : Mengikutsertakan guru dalam Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) / Musyawarah Guru Bidang Studi (MGBS),
Mengikutsertakan guru dalam penataran, Mengikutsertakan Seminar/ diskusi,
Kerjasama dengan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Timur,
Pembinaan rutin yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun dari yayasa,
Pengalokasian anggaran untuk meningkatkan mutu tenaga pendidi,
Mendengarkan ide / saran dari para guru, Mengemukakan keinginan dan
menjelaskan keinginan, memberikan masukan dan berusaha memecahkan
masalah guru, membagi tugas secara bersama, memberikan teladan, bertindak
sesuai dengan kemampuan guru, dan memberikan perhatian yang lebih

terhadap yang rajin.
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3. Faktor yang mendukung usaha kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru di MTs Nurul Khoir Surabaya meliputi: kesesuaian antara
latarbelakang pendidikan guru dengan bidang studi, adanya pemanfaatan waktu
bagi guru-guru untuk berdiskusi / seminar dan adanya partisipasi masyarakat.
Sedangkan faktor yang menghambat usaha kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru di MTs Nurul Khoir Surabaya meliputi: kurangnya
kesadaran guru akan pentingnya kedisiplinan, mengenai sarana dan prasarana
masih kurang memadai dan kurangnya dana sehingga masih diperlukan biaya
untuk melengkapi fasilitas yang ada.

B. Saran-Saran.

Dari hasil penelitian tentang kepemimpinan Kepala MTs Nurul Khoir
Surabaya dalam meningkatkan profesionalisme guru, maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala MTs Nurul Khoir Surabaya.

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik
sudah cukup baik, hendaknya kerjasama dalam meningkatkan mutu tenaga
pendidik tersebut diperluas lagi agar adanya inovasi sehingga tidak adanya
rasa jenuh.

2. Kepada Guru dan Karyawan MTs Nurul Khoir Surabaya.

Hendaknya dapat mengambil peluang yang diberikan oleh Kepala

MTs Nurul Khoir Surabaya untuk meningkatkan profesi guna meningkatkan

karier sesuai dengan kompetensi masing-masing.
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3. Kepada Peneliti berikutnya
Hendaknya penelitian yang dipaparkan oleh penulis dapat dikritisi
demi untuk peningkatan ilmu pengetahuan terutama kaitannya dengan

manajemen pendidikan.



